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The purpose of this study is to obtain the most appropriate and optimal cosmetic
shipping routes that can minimize transportation distribution costs, and determining
the magnitude of distribution cost savings. The object of this research is the distribution
of Wardah Cosmetics in Palembang, and the study uses 7 retailers in Palembang.
Analysis of determining the distribution route using the Saving Matrix Method. The
results of the approach through the Nearest Insert, Nearest Neighbor and Sweep get the
smallest value of the route along 73.6 Km. The analyzing results by using Saving Matrix
Method determine the distribution route which can be converted from D1, D2, D3, D4,
D5, D6, D7 into D3, D5, D6, D7, D1, D2, D4. The original mileage of 129 kilometers can
be reduced to 73.6 kilometers, which means the distance can be shortened or more
efficient by 55.4 kilometers. Route changes the result in lower product distribution
costs. Initial transportation costs were 1,196,850 IDR per day and subsequently getting
down to 662,115 IDR per day. Thus, the distribution channel cost savings of 534,735
IDR per day.
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1. PENDAHULUAN

Proses distribusi merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan untuk memenangkan persaingan industri
yang semakin ketat. Faktor-faktor yang berpengaruh
dalam kelancaran suatu proses distribusi antara lain
sistem distribusi, penentuan rute distribusi, dan alat
angkut distribusi. PT. Paragon Technology and Innovation
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
cosmetics yang memproduksi berbagai macam produk
perawatan sekaligus sebagai salah satu industri strategis
di Indonesia. Sasaran sistem distribusi PT. Paragon
Technology —and Innovation adalah  melakukan
pengiriman produk secara tepat, cepat, dan
menghasilkan biaya yang minimal [1].

Permasalahan yang dihadapi oleh PT. Paragon
Technology and Innovation adalah belum adanya
perencanaan distribusi produk yang baik dan
penjadwalan proses distribusi dinilai belum maksimal.
Hal ini disebabkan oleh jumlah rute terlalu banyak, jarak
pengiriman terlalu jauh, terbatasnya alat angkut dan
utilisasi ruang alat angkut yang kurang maksimal, serta
tingginya biaya pengiriman produk. Saat ini proses
distribusi produk yang dilakukan perusahaan adalah
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menggunakan metode gudang-konsumen-gudang yang
berjumlah 7 rute [2]. Setiap satu kali pengiriman produk
hanya dilakukan pada satu konsumen dan dinilai belum
efektif. Selain mengakibatkan rute dan jarak yang
panjang, langkah tersebut dapat mempertinggi biaya
distribusi, memperlambat proses pengiriman produk,
dan menurunkan tingkat kepuasan konsumen. Selain itu,
proses distribusi produk yang tidak menyesuaikan
kapasitas alat angkut dan permintaan konsumennya,
akan menimbulkan ruang kosong pada alat angkut [3]-
[6]. Akibatnya, proses distribusinya menjadi kurang
maksimal dan menyebabkan biaya distribusi perusahaan
meningkat [7]-[11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, perusahaan
harus melakukan evaluasi agar tidak menimbulkan
masalah yang lebih besar. Maka dari itu, perusahaan
perlu menentukan dan menjadwalkan rute distribusi
produk dengan tepat. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka diperlukan sebuah metode yang tepat,
yaitu Metode Saving Matrix [12], [13]. Metode Saving
Matrix adalah metode yang digunakan untuk
menentukan rute distribusi produk ke wilayah
pemasaran berdasarkan kapasitas alat angkut yang
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digunakan [14], [15]. Tujuannya adalah untuk
memperoleh rute terpendek dan biaya distribusi yang
minimal. Metode Saving Matrix juga merupakan salah
satu teknik yang digunakan untuk menjadwalkan
sejumlah  kendaraan terbatas sehingga dapat
meminimalisasi jarak, waktu, dan tobiaya dengan
mempertimbangkan kendala-kendala yang ada [16].

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk analisis data adalah data
yang dikumpulkan terdiri dari data konsumen, waktu
pengiriman, jarak pengiriman untuk mengidentifikasi
matriks dengan bantuan Google Earth, armada
pengiriman dan biaya pengiriman. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer Adalah data yang khusus diambil dengan
tujuan semata-mata hanya wuntuk penelitian,
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di
lapangan.

2. Data Sekunder Adalah data yang diperoleh dari
referensi yang berasal dari berbagai macam sumber
seperti perusahaan, buku dan literatur lainnya.

Tabel 1. Jarak lokasi distribusi dengan sumbu xy

STOCKPOINT Area Koordinat Permintaan
X Y Koli
DC 0 0 -
D1 A -8 4 25
D2 B 16 4 60
D3 C 5 1 50
D4 D 14 -4 40
D5 E -1 -5 65
D6 F 2 -7 35
D7 G 4 -6 120
Jumlah (ZX'IEY) = 395
Tabel 2. Rute awal dan jarak
No. Stockpoint Jarak (km)
1 G-D1-G 17,8
2 G-D2-G 33
3 G-D3-G 10
4 G-D4-G 29
5 G-D5-G 10,2
6 G-D6-G 14,6
7 G-D7-G 14,4
TOTAL 129
Tabel 3. Elemen Biaya
No. Elemen Biaya Biaya (Rp)
1 BBM/Liter 7.650
2 Retribusi 30.000

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data yaitu lokasi persebaran Distribusi PT.
Paragon Technology and Innovation. Skala jarak yang
digunakan oleh sumbu XY adalah untuk jarak titik satu ke
titik yang lain adalah 1:2 km untuk jarak nyata. Untuk
penentuan nilai pada sumbu X dan Y terhadap lokasi
cabang atau stockpoint dilakukan pembulatan yaitu
menjadi satu bilangan bulat (tidak ada bilangan
pecahan). Gudang Palembang sebagai titik pusat
pendistribusian.
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Tabel 4. Biaya transportasi rute awal

No  Stockpoint Jarak BBM Retribusi Total
(km) (Rp) (Rp) (Rp)
1 G-D1-G 17,8 136.170 30.000 166.170
2 G-D2-G 33 252.450 30.000 282.450
3 G-D3-G 10 76.500 30.000 106.500
4 G-D4-G 29 221.850 30.000 251.850
5 G-D5-G 10,2 78.030 30.000 108.030
6 G-D6-G 14,6 111.690 30.000 141.690
7 G-D7-G 14,4 110.160 30.000 140.160
Total 129 1.196.850

Untuk jarak antara stockpoint 1 dengan Distribution
Center (DC) dan stockpoint 2 perhitungan nya diuraikan
seperti dibawah ini, jarak antara dua koordinat yang lain
dihitung menggunakan rumus persamaan 2.1 bisa dilihat
dibawah dengan perhitungan sebagai berikut :

(DC,D1) = {/((Xa— Xb)? + (Ya —YD)?) (1)

Contoh Perhitungan (DC, D1):

Dist (DC,D1) = /((0 — (=8))2 + (0 — H)?) = 8,9

Dist (D1,D2) = /((Xp1 — Xp2)? + (Yp1 — Yp2)?)

Dist (D1,D2) = /(-8 — 16)? + (4 — 4)?) = 24,0

Tabel 5. Jarak antara gudang ke masing-masing
stockpoint (km)

Stock ) kasi DC 1 2 3 4 5 6 7

point

DC 0,0

D1 A 8,9 0,0

D2 B 16,5 24,0 0,0

D3 C 5,0 13,3 114 0,0

D4 D 14,5 23,4 8,2 10,3 0,0

D5 E 51 11,4 19,2 8,4 15,0 0,0

D6 F 7,3 14,9 17,8 8,5 12,4 3,6 0,0

D7 G 7,2 15,6 15,6 7,1 10,2 51 2,2 0

Tabel 6. Penghematan jarak

Stock-

point Lokasi 2 3 4 5 6 7

D1 A 0,0

D2 B 1,4 0,0

D3 C 0,6 10,1 0,0

D4 D 0 22,8 9,2 0,0

D5 E 2,6 2,4 1,7 4,6 0,0

D6 F 1,3 6,0 3,8 9,4 8,8 0,0

D7 G 0,5 8,1 51 11,5 7,2 12,3 0,0
DEMAND 25 60 50 40 65 35 120

Untuk penghematan jarak stockpoint 1 dan stockpoint
2 perhitungannya adalah sebagai berikut. Pengehematan
jarak antar kordinat yang lain dapat dihitung dengan
menggunakan rumus yang sama.

S(x,y) = Dist (DC,x) + Dist (DC,y) — Dist(x,y)

Penyelesaian:
D1 =89KM + 16,5KM — 24,0KM = 1,4KM
Langkah selanjutnya penentuan kendaraan terhadap
stockpoint . Tujuan dilakukanya penentuan terhadap
stockpoint adalah untuk memaksimalkan pengehamatan
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jarak, untuk itu diperlukan prosedur iterasi yang akan
dilakukan dari matriks penghematan. Syarat utamanya
adalah dua rute dapat digabung dalam satu rute feasible
jika total pengiriman kuda rute tidak melebihi kapasitas
alat transportasi yang digunakan. Pada perusahaan,
pihak dari pengiriman barang membatasi jumlah beban
pengiriman sebanyak 400 koli untuk transportasi Full
box alluminium Daihatsu Gran Max.

Tabel 9. Metode nearest neighbor rute kendaraan 1-
iterasi 7

D5
3,6

DC
5,0

D3
8,4

D6
2,2

D7
0,0

D1
23,4

D2
16,5

D4
14,5

73,6

Tabel 10. Penjadwalan pengiriman dengan metode
saving matrix

Rute Lokasi Stockpoint Jarak Muatan
Tabel 7. Saving matix-rute 1 iterasi ke-empat Tempuh Kendaraan
1 D3,D5,06,07,D1,D2,D4 73,6 395
if;’ﬁl"t Rute Lokasi 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 73,6 395
D1 A 0,0
= ! 2 2 106?1 o0 Tabel 11. Biaya transportasi rute awal
D4 1 D 0 22,8 9,2 0,0 - n -
DS 1 E 2.6 24 1,7 46 0,0 No  Stockpoint Jarak BBM Retribusi Total
D6 1 F 13 60 38 94 88 00 (km) (Rp) (Rp) (Rp)
D7 1 — MGA - 2; 86; i; 1:65 2; 13253 fZ% 1 G-D1-G 17,8 136.170  30.000 166.170
2 G-D2-G 33 252.450  30.000 282.450
. . L . . 3 G-D3-G 10 76.500  30.000 106.500
Dari hasil iterasi, didapat satu rute pengiriman yaitu 4 G-D4-G 29 221850 30.000 251.850
kelompok rute pertama [ D2, D4, D7, D6, D5, D1, D3] yang 5 G-D5-G 10,2 78.030  30.000 108.030
dilayani oleh satu alat transportasi. Langkah selanjutnya 6 G-D6-G 14,6 111.690  30.000 141.690
adalah menentukan urutan-urutan kunjungan setiap 7 G-D7-G 14,4 110.160 _ 30.000 140.160
) . Total 129 1.196.850
customer dalam setiap rute yang telah di kelompokan
tersebut. o o ) ) Tabel 12. Biaya transportasi rute baru
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga
prosedur pengukuran yang selanjutnya dipilih urutan No  Stockpoint lf}’{rak BSM Retgb“l Tgtal
yang menghasilkan total jarak paling minimal. Ketiga 1 De [;n) gspz)so 35 5’30 6(8 ZPSJO
prosedur tersebut adalah Nearest Insert, Nearest 2 D3 8.4 64.260 30000 94.260
Neighbor, dan Sweep. 3 D5 3,6 27.540  30.000 57.540
4 D6 2,2 16.830  30.000 46.830
Tabel 8. Metode nearest insert rute kendaran 1- iterasi 7 5 D7 0 - 30.000 30.000
6 D1 23,4 179.010  30.000 209.010
DC_D3 D5 D6 D7 DI D2 D4 7 D2 16,5 126.225 __ 30.000 156.225
50 84 36 22 00 234 165 145 736 8 D4 14,5 110.925 _ 30.000 140.925
Total 73,6 662.115

1. Nearest Insert

Pada iterasi Nearest Insert di temukan jarak optimal
untuk rute 1 sebesar 73,6 yang merupakan rute
perjalanan mulai dari DC, D3, D5, D6, D7, D1, D2, D4, DC
dengan total jarak tempuh 73,6.
2. Nearest Neighbor

Prinsip dasar dari metode Nearest Neighbor adalah
memilih jalur yang sudah dikelompokan dalam satu rute
yang memiliki jarak tempuh terkecil yang mempunyai
jarak terdekat dengan distribution center (DC) kemudian
dilanjutkan ke jarak stockpoint yang terdekat dengan
stockpoint yang sudah di lalui oleh alat transportasi,
sampai seluruh stockpoint dalam rute yang di
kelompokan tersebut di layani semuanya.
3. Sweep

Perhitungan penjumlahan stockpoint diawali dari
Distribution Center (DC) sebagai starting point, stockpoint
yang di jumpai secara berturut-turut dengan rute
perjalanan searah jarum jam adalah D3, D5, D6, D7, D1,
D2, D4 sehingga menghasilkan rute perjalanan adalah DC,
D3, D4, D7, D6, D5, D1, D2, DC. Kemudian dari setiap
lokasi yang ada memiliki jarak masing-masing. Jarak dari
masing-masing lokasi pelanggan ini di jumlahkan untuk
mendapatkan jarak yang optimum. Total jarak pada rute
pertama ini adalah 73,6.

25

Tabel 13. Rekapitulasi jarak tempuh rute distribusi

Total jarak yang ditempuh

No. Rute (km) Total Biaya
1 Awal 129 Rp. 1.196.850
2 Usulan 73,6 Rp. 662.115
3 Selisih 55,4 Rp. 534.735

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Metode Saving
Matrix dapat meminimalkan jarak tempuh untuk
distribusi cosmetics dari 129 Km menjadi 73,6 Km.
Penggunaan Metode Saving Matrix dapat menghemat
pengeluaran biaya transportasi perusahaan dari 129 Km
menghabiskan biaya distribusi sebesar Rp. 1.196.850
Perhari menjadi 73,6 Km menghabiskan biaya distribusi
sebesar Rp. 662.115 Perhari dalam pendistribusian
cosmetics. Artinya ada pengurangan jarak tempuh
distribusi antara rute awal dan rute usulan sepanjang
55,4 Km dapat menghemat biaya distribusi sebesar Rp.
534.735 Perhari. Penggunaan Metode Saving Matrix
dapat merubah jalur rute transportasi dari gudang
Distribution Center (DC) ke Area C menuju area E menuju
ke area F menuju area G lalu menuju area A menuju Area
B dan terakhir ke Area D lalu kembali ke Distribution
Center (DC).
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